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FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN TINDAKAN
DETEKSI DINI GANGGUAN REPRODUKSI PADA SISWI KELAS XI SMA
NEGERI 1 CEMPAKA KABUPATEN OGAN KOMERING ULU TIMUR
TAHUN 2026

Intan Safhira', Ocktariyana?, Rohaya?
Prodi Kebidanan Program Sarjana Terapan Email: intansathiral228@gmail.com

ABSTRAK

Latar Belakang: Gangguan reproduksi pada remaja putri dapat berdampak
terhadap kesehatan reproduksi di masa mendatang. Tindakan deteksi dini
diperlukan untuk mengenali gangguan sejak awal, namun pelaksanaannya
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti pengetahuan, dukungan Teman Sebaya,
dan sumber informasi. Tujuan Penelitian: Mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan tindakan deteksi dini gangguan reproduksi pada siswi kelas
XI SMA Negeri 1 Cempaka Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur Tahun 2026.
Metode Penelitian: Penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional
menggunakan teknik total sampling sebanyak 108 responden. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner dan dianalisis dengan uji Chi-Square. Hasil Penelitian:
Sebagian besar responden melakukan tindakan deteksi dini gangguan reproduksi
sebanyak 72 responden (66,7%), memiliki pengetahuan kategori baik sebanyak 65
responden (60,2%), memperoleh dukungan teman sebaya kategori baik sebanyak
61 responden (56,5%), serta memiliki sumber informasi kategori baik sebanyak 62
responden (57,4%). Hasil uji Chi-Square menunjukkan terdapat hubungan yang
bermakna antara pengetahuan (p < 0,001), dukungan teman sebaya (p <0,001), dan
sumber informasi (p < 0,001) dengan tindakan deteksi dini gangguan reproduksi
pada siswi Kelas XI SMA Negeri 1 Cempaka Kabupaten Ogan Komering Ulu
Timur Tahun 2026. Kesimpulan: Pengetahuan, dukungan Teman Sebaya, dan
sumber informasi berhubungan secara bermakna dengan tindakan deteksi dini
gangguan reproduksi pada siswi kelas XI SMA Negeri 1 Cempaka Tahun 2026.

Kata Kunci: tindakan deteksi dini, gangguan reproduksi, pengetahuan, dukungan
Teman Sebaya, sumber informasi
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FACTORS ASSOCIATED WITH EARLY DETECTION PRACTICES OF
REPRODUCTIVE HEALTH DISORDERS AMONG ELEVENTH-GRADE
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ABSTRACT

Background: Reproductive health disorders among adolescent girls may affect
their reproductive health in the future. Early detection practices are important to
identify reproductive health problems at an early stage; however, their
implementation may be influenced by several factors, including knowledge, peer
support, and sources of information. Objective: To determine factors associated
with early detection practices of reproductive health disorders among eleventh-
grade female students at SMA Negeri 1 Cempaka, East Ogan Komering Ulu
Regency, in 2026. Methods: This study employed a quantitative cross-sectional
design. A total of 108 respondents were selected using a total sampling technique.
Data were collected using questionnaires and analyzed using the Chi-Square test.
Results: The majority of respondents performed early detection measures for
reproductive disorders, with 72 respondents (66.7%). A total of 65 respondents
(60.2%) had good knowledge, 61 respondents (56.5%) received good peer support,
and 62 respondents (57.4%) had good sources of information. The Chi-Square test
showed significant associations between knowledge (p < 0.001), peer support (p <
0.001), and sources of information (p < 0.001) and early detection measures for
reproductive disorders among eleventh-grade female students at SMA Negeri 1
Cempaka, Ogan Komering Ulu Timur Regency, in 2026. Conclusion: Knowledge,
peer support, and sources of information were significantly associated with early
detection practices of reproductive health disorders among eleventh-grade female
students at SMA Negeri 1 Cempaka in 2026.

Keywords: early detection practices, reproductive health disorders, knowledge,
peer support, sources of information
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan Reproduksi remaja menjadi perhatian penting dalam upaya
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang sehat dan produktif di masa
depan. Remaja, khususnya perempuan, menghadapi banyak tantangan terkait
kesehatan reproduksi seperti siklus menstruasi yang tidak teratur, keputihan
yang abnormal, hingga risiko penyakit yang lebih serius apabila tidak dilakukan
deteksi dini benjolan pada payudara. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO, 2024), sekitar 20% remaja usia 15-19 tahun mengalami gangguan
reproduksi yang memerlukan penanganan sejak dini agar tidak dapat
berkembang menjadi masalah kesehatan kronis (WHO, 2024).

Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) kondisi Kesehatan Reproduksi di
Indonesia saat ini menunjukkan angka yang memprihatinkan, data menunjukkan
bahwa sekitar 11,7% remaja putri mengalami gangguan siklus menstruasi, dan
lebih dari 75% wanita di Indonesia pernah mengalami keputihan setidaknya
sekali dalam seumur hidupnya. Selain itu, kesadaran tingkat deteksi dini seperti
SADARI masih sangat rendah, dimana hanya 1,3% remeja usia 10-14 tahun dan
7,6% pada usia 15-19 tahun yang melakukan pemeriksaan payudara sendiri
secara rutin Kemenkes RI (2018).

Di tingkat Provinsi Sumatera Selatan, gangguan reproduksi juga signifikan,
dengan prevalensi keputihan pada remaja putri diperkirakan mencapai lebih dari

50% di berbagai wilayah. Secara spesifik di Kabupaten Ogan Komering Ulu



Timur, khususnya di lingkungan sekolah, kesenjangan ini terlihat jelas .
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti melalui observasi dan
wawancara singkat pada Januari 2025, ditemukan fakta yang kontradiktif 7 dari
10 siswi mengatakan pernah mengalami gangguan reproduksi seperti keputihan
gatal atau nyeri haid yang mengganggu aktivitas, namun hanya 2 diantaranya
yang mengetahui cara melakukan deteksi dini yang benar, banyak siswa yang
masih merasa tabu membicarakan masalah reproduksi dan lebih memilih
berdiskusi dengan teman sebaya yang belum tentu memiliki informasi akurat dan
memilih mencari solusi secara mandiri di internet dari pada berkonsultasi ke
UKS atau petugas medis. Fenomena ini menunjukkan adanya kesenjangan
antara ketersediaan informasi digital dengan tindakan nyata di lapangan.

Masa remaja merupakan fase transisi yang krusial dalam siklus hidup
manusia, ditandai dengan perubahan fisik, psikologis, dan hormonal yang
signifikan. Kesehatan reproduksi pada remaja bukan sekadar bebas dari
penyakit, melainkan kesejahteraan fisik, mental, dan sosial yang utuh dalam
segala hal yang berkaitan dengan sistem, fungsi, dan proses reproduksi.
Memasuki tahun 2026, tantangan kesehatan reproduksi remaja Indonesia
menjadi semakin kompleks seiring dengan perubahan gaya hidup dan paparan
teknologi (Kusmiran, 2022)

Gangguan reproduksi seperti keputihan patologis hingga munculnya tumor
jinak payudara (Fibroadenoma mammae) menjadi keluhan yang sering
ditemukan pada remaja putri. Dalam literatur mengenai ginekologi remaja,

ditekankan bahwa tanpa deteksi dini yang tepat, gangguan-gangguan tersebut



berisiko menyebabkan komplikasi jangka panjang, termasuk gangguan
kesuburan (infertilitas) di masa depan. Namun, kesadaran remaja untuk
melakukan deteksi dini secara mandiri masih menjadi tantangan besar (Sari,
2021).

Salah satu faktor yang sangat memengaruhi perilaku ini adalah tingkat
pengetahuan. Sesuai dengan teori perilaku Notoatmodjo (2023), pengetahuan
merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang.
Namun, di era digital saat ini, pengetahuan tidak hanya didapat dari bangku
sekolah. Penelitian Pratiwi, et al. (2024) menunjukkan bahwa literasi digital
kesehatan memiliki korelasi kuat dengan perilaku mencari bantuan kesehatan
(health seeking behavior).

Selain faktor internal, faktor lingkungan seperti dukungan sosial memegang
peranan penting. Setyawati (2023) mengungkapkan bahwa dukungan teman
sebaya (peer support) memiliki pengaruh signifikan terhadap keberanian remaja
dalam melakukan tindakan deteksi dini seperti SADARI (Pemeriksaan Payudara
Sendiri). Hal ini selaras dengan temuan Wulandari & Nugroho (2025) yang
menyatakan bahwa faktor lingkungan sekolah dan akses informasi yang mudah
menjadi prediktor utama tindakan kesehatan reproduksi pada remaja di wilayah
urban maupun rural.

Berdasarkan Profil Kecamatan Cempaka (2025), jumlah remaja putri di
wilayah Kecamatan Cempaka mencapai 1.433 orang yang tersebar di beberapa
desa. Berdasarkan data SMA Negeri 1 Cempaka Kabupaten Ogan Komering Ulu

Timur Tahun 2026, jumlah siswi kelas XI sebanyak 123 orang yang menjadi



populasi dalam penelitian ini. Jumlah remaja putri tersebut menunjukkan
pentingnya upaya peningkatan kesehatan reproduksi melalui deteksi dini
gangguan reproduksi. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan pengetahuan,
dukungan teman sebaya, serta akses terhadap sumber informasi yang tepat agar
remaja putri memiliki kesadaran dan kemampuan dalam melakukan deteksi dini
gangguan reproduksi secara optimal.

Berdasarkan latar belakang, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Faktor-Faktor Yang Berhubungan dengan Tindakan Deteksi Dini

Gangguan Reproduksi Remaja di SMA Negeri 1 Cempaka”.

B. Rumusan Masalah
Faktor-faktor apa yang berhubungan dengan tindakan deteksi dini gangguan

reproduksi pada remaja di SMA Negeri 1 Cempaka tahun 2026 ?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Dilakukan faktor-faktor yang berhubungan dengan tindakan deteksi
dini gangguan reproduksi pada remaja di SMA Negeri 1 Cempaka tahun
2026.
2. Tujuan Khusus
Tujuan penelitian di antara lain :
a. Diketahui distribusi frekuensi tindakan deteksi dini gangguan

reproduksi.



b. Diketahui distribusi frekuensi tingkat pengetahuan tentang deteksi dini
gangguan reproduksi.

c. Diketahui distribusi frekuensi dukungan teman sebaya terhadap
tindakan deteksi dini gangguan reproduksi.

d. Diketahui distribusi frekuensi sumber informasi kesehatan tentang
deteksi dini gangguan reproduksi.

e. Dlketahui hubungan antara tingkat pengetahuan dengan tindakan
deteksi dini gangguan reproduksi.

f. Diketahui hubungan antara dukungan teman sebaya dengan tindakan
deteksi dini gangguan reproduksi.

g. Diketahui hubungan antara sumber informasi kesehatan dengan

tindakan deteksi dini gangguan reproduksi.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu
pengetahuan, khususnya di bidang kebidanan dan kesehatan reproduksi

remaja, serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Tempat Penelitian
Penelitian ini dapat dijadikan bahhan informasi untuk
meningkatkan wawasan tentang Deteksi Dini Gangguan Reproduksi

Remaja Putri di SMA Negeri 1 Cempaka



Bagi Siswi Remaja Putri

Meningkatkan kesadaran akan pentingnya deteksi dini
sebagai upaya preventif gangguan reproduksi.
Bagi Tenaga Kesehatan

Menjadi bahan pertimbangan dalam menyusun program
SADARI pada remaja yang lebih efektif.
. Bagi Insitusi Pendidikan
Penelitian ini dapat dijadikan sumber pustaka atau referensi

bagi peneliti selanjutnya
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